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BAB III 

SABAR MENURUT SYEKH ABDUL QADIR BIN ABDUL MUTHALIB 

DALAM KITAB PENAWAR BAGI AHTI 

A. Pengertian Sabar 

 Arti sabar itu menahan diri daripada marah atas sesuatu yang tiada 

disukainya, dan menahan lidah daripada mengadu kepada yang lain daripada 

Allah Swt.
1
 

B. Pembagian Sabar dalam Kitab Penawar Bagi Hati 

1. Di dalam kitab yang ketiga pada menyatakan segala perangai yang dipuji, 

di dalamnya pada menyatakan bab sabar, karena mansuia padanya 

mempunyai dua puwak tentara yang berlawan keduanya; 

a) tentara akal dan segala yang membangkitkannya, dan  

b) tentara syahwat dan segala yang menyeruya. 

2. Beberapa perkara bagi sekalian yang sabar yang tiada menghimpun ia akan 

yang lain daripada mereka itu seperti;  

a) Mengampuni dosa, 

b) Rahmat, 

c) Pahala, 

d) Jadi ikutan, dan  

e) Pertolongan. 

3. Bahwasanya sabar mempunyai tiga pingkat; 

a) Pingkat yang lebih tinggi, 

                                                           
1
 ‘Abd al-Qādir bin ‘Abd al-Muṭallib, Penawar Bagi Hati  (Faṭānī/Pattani, 

Thailand:Mathba’ah Bin Halabi, ),Hlm. 75 
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b) Pingkat yang lebih rendah, dan 

c) Pingkat yang pertengahan. 

4. Orang yang sabar mempunyai pingkat pada dua alamat di bawah ini: 

a) Orang yang ingin akan taubat tetapi ter’uzur, maka tiada luba aku 

padanya, 

b) Bahwa tidak ditinggal padaorang yang keinginan kepada taubat hanya 

berkata dengan lisan tetapi  baginya belum menunaikan keinginannya.  

5. Bahwasanya hajat kepada orang yang melengkapi ia akan segala masa, 

karena barang yang mengenai akan manusia itu tidak suci ia daripada dua 

macam;  

a) Barang yang setuju dengan keinginannya, dan 

b) Barang yang menyalahi ia akan dia ada pun setuju dengan seperti 

keinginannya seperti sehat badan dan selamat dan kekayaan dan 

kemegahan maka sangatlah hajatnya kepada sabar. 

6. Barang yang menyalahi ia akan hawa nafsu maka empat bahagi.  

a) Mengerjakan taat, 

b) Meninggalkan segala maksiat, 

c) Barang yang tiada bersangkut paut dengan ikhtiar hamba, dan 

d) Barang tiada yang masuk ia sama sekali di bawah ikhtiar.  

7. Sabar di dalam al-Qur’an mempunyai tiga pingkat;  

a) sabar atas menunaikan segala fardu, 

b) sabar atas yang diharamkan Allah Swt, dan 
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c) sabar atas bala’ pada ketika jatuh ia dengan terkejut.
2
 

C. Ayat-ayat al-Qur’an yang dibahas  

1. QS. al-Zumar: 10 

                          

                        

    

Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang 

beriman. bertakwalah kepada Tuhanmu". orang-orang 

yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. dan 

bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-

orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka 

tanpa batas. 

2. QS. al-Baqarah: 157 

                             

     

Artinya: mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang 

sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka 

Itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. 

3. QS. al- Anfāl: 46 

                      

                  

Artinya: dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan 

kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan 

                                                           
2
 ‘Abd al-Qādir bin ‘Abd al-Muṭallib, Penawar Bagi Hati  (Faṭānī/Pattani, 

Thailand:Mathba’ah Bin Halabi, t. th),Hlm.75-80 
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bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar. 

4. QS. al-Sajdah: 24 

                        

      

Artinya: dan Kami jadikan di antara mereka itu 

pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan 

perintah Kami ketika mereka sabar. dan adalah mereka 

meyakini ayat-ayat kami. 

5. QS. al-Aḥqāf: 13 

                  

       

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 

"Tuhan Kami ialah Allah", kemudian mereka tetap 

istiqamah Maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan mereka tiada (pula) berduka cita. 

6. QS. al-Fajr: 27-30 

                          

                  

Artinya: Hai jiwa yang tenang, Kembalilah kepada 

Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya, Maka 

masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, masuklah 

ke dalam syurga-Ku. 

7. QS. al-Sajdah: 13 
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Artinya: dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan 

berikan kepada tiap- tiap jiwa petunjuk, akan tetapi telah 

tetaplah Perkataan dari padaKu: "Sesungguhnya akan 

aku penuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan manusia 

bersama-sama." 

8. QS. al-Tawbah: 102 

                       

                    

Artinya: dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui 

dosa-dosa mereka, mereka mencampurbaurkan pekerjaan 

yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah-

mudahan Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

9. QS. Ibrāhīm: 12 

                           

                        

Artinya: mengapa Kami tidak akan bertawakkal kepada 

Allah Padahal Dia telah menunjukkan jalan kepada Kami, 

dan Kami sungguh-sungguh akan bersabar terhadap 

gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. 

dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang 

bertawakkal itu, berserah diri". 

D. Kontribusi 12 Ayat dalam Membentuk Konsep Sabar 

Table 3.1 Kontribusi 12 Ayat dalam Membentuk Konsep Sabar. 

No. Ayat al-Qur’an Kontribusi 

1.  Qs. Az-Zumar: 10 Pada ayat ini kontribusinya terkait dengan pahala 

seorang yang sabar, yang telah menghimpun 

beberapa perkara bagi sekalian yang sabar, 

termasuk juga mengampuni dosa,  rahmat,  jadi 
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ikutan dan pertolongan akan seorang yang sabar. 

2.  Qs. al-Baqarah: 15 Pada ayat ini kontribusinya terkait dengan mereka 

yang dapat petunjuk , maka pertunjuk kepada yang 

betul bagi orang-orang yang sabar dan ampuni 

dosa-dosa dari tuhan mereka yang sabar dan 

nikmat Allah Swt. akan memberikan orang yang 

bersabar. 

3.  Qs. al- Anfāl: 46 Pada ayat ini kontribusinya terkait dengan 

menolong ia dan memelihara ia akan mereka itu 

orang-orang yang bersabar, dan sabar oleh kamu 

karena bahwasanya Allah SWT serta sekalian yang 

sabar. 

4.  Qs. al-Sajdah: 24 Pada ayat ini kontribusinya terkait sabar dalam 

menegakkan kebenaran. beberapa orang yang 

ikutan, menunjukki orang yang perbentah kami 

tatakala sabar oleh mereka itu. Dan menjadikan 

oleh kami akan setengah daripada mereka itu akan 

orang-orang yang sabar. 

5. Qs. al-Aḥqāf: 13 Pada ayat ini kontribusinya terkait dengan orang 

yang beristiqomah, Istiqamah atas teguh pendirian 

dalam tauhinya  tetap beramal yang saleh  dan 

lebih kuat sabarnya, bahwa menghinakan ia akan 

yang menyeru kepada keinginan hingga tiada ada 

tinggal baginya kekuatan.  

6. Qs. al-Fajr: 27-30 Pada ayat ini kontribusinya terkait dengan 

memanggil dan pembalasan bagi orang-orang yang 

sabar, maka jiwa yang akan tenang, kembalilah 

kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi 

diridhai-Nya, maka masuklah ke dalam jama'ah 

hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam syurga-Ku. 
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7.  Qs. al-Sajdah: 13 Pada ayat ini kontribusinya terkait dengan sudah 

ditentu Dia akan menunjuki manusia semuanya dan 

mengumpulkan mereka di atasnya. Kehendak-Nya 

cocok untuk orang yang sabar, akan tetapi hikmah 

tidak menghendaki mereka di atas petunjuk. Oleh 

karena itu, Allah Swt. berfirman, Tetapi telah 

ditetapkan perkataan (ketetapan) dari-Ku, "Pasti 

akan Aku penuhi neraka Jahannam dengan jin dan 

manusia bersama-sama." 

8. Qs.al-Tawbah:102 Pada ayat ini kontribusinya terkait dengan dia 

maha mengampuni dan menyayangi. di mana 

semua makhluk tidak lepas dari ampunan dan kasih 

sayang-Nya, bahkan dunia ini tidak akan tetap 

tanpa keduanya. Di antara ampunan-Nya adalah 

bahwa orang-orang yang telah berbuat dosa begitu 

banyak, yakni mereka yang mengisi umur mereka 

dengan perbuatan buruk, jika mereka bertobat 

meskipun tobatnya tidak jauh dari hari 

kematiannya, maka Allah akan memaafkannya dan 

menghapuskan kesalahannya. Ayat ini 

menunjukkan bahwa orang yang mencampur amal 

saleh dengan amal buruk, di mana ia mengakui 

dosanya dan menyesalinya berada di bawah rasa 

cemas dan harap, dan lebih dekat untuk selamat. 

Adapun orang yang mencampur amal baik dengan 

amal buruk, namun tidak mengakui kesalahan dan 

tidak menyesali perbuatannya, bahkan tetap di atas 

dosa, maka keadaannya sangat mengkhawatirkan.  

9. Qs. Ibrāhīm: 12 Pada ayat ini kontribusinya terkait dengan unjuk 

yang diberikan-Nya kepada seseorang 
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menghendaki untuk bertawakkal secara sempurna 

kepada-Nya. Dalam ayat ini terdapat isyarat dari 

para Rasulullah Saw. kepada kaum mereka tentang 

ayat atau mukjizat yang besar, yaitu karena kaum 

mereka pada umumnya berada dalam kekuasaan, 

sedangkan Rsulullah Saw. dan para pengikutnya 

dalam keadaan lemah, maka Rasulullah Saw.  

menantang mereka dengan tawakkalnya kepada 

Allah dalam menolak makar dan tipu daya mereka 

dan merasa yakin dengan pencukupan dari-Nya. 

Oleh karena itu, Allah melindungi Rasul-Nya dari 

kejahatan mereka meskipun mereka berusaha untuk 

menyingkirkan kebenaran yang dibawa para 

Rasulullah Saw. Sehingga ayat ini sama seperti 

ucapan Nuh kepada kaumnya, "Hai kaumku, jika 

terasa berat bagimu tinggal (bersamaku) dan 

peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah 

Swt., maka kepada Allah-lah aku bertawakal, 

karena itu bulatkanlah keputusanmu dan 

(kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk 

membinasakanku). Kemudian janganlah 

keputusanmu itu dirahasiakan, lalu lakukanlah 

terhadap diriku, dan janganlah kamu memberi 

tangguh kepadaku. Mendakwahi dan menasehati 

kamu meskipun kamu menyakiti kami sambil 

berharap pahala dari Allah dan tetap berkeinginan 

baik kepada kamu, mudah-mudahan dengan sering 

diingatkan, kamu diberi-Nya hidayah. Hal itu, 

karena tawakkal kepada Allah merupakan kunci 

segala kebaikan. Tawakkal para rasul merupakan 

tawakkal yang sempurna, karena tawakkal dalam 
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menegakkan agama-Nya dan menunjuki hamba-

hamba-Nya serta menyingkirkan kesesatan dari 

mereka. 

 

E. Ulasan Dr. Abdul Basit atas Bab Sabar Kitab Penawar Bagi Hati
3
 

 Sambungan dalam kitab Penawar Bagi Hati. Hati kita ada kala 

sakit, ada kala uzur, maka dia perlu pada pengobat perlu pada penawar yang 

kita belajar ini merupakan penawar-penawar setelah kita kenal penyakit-

penyakitnya. Bab yang keempat di dalam perkara-perkara yang perlu bersifat 

dengannya. Bab yang keempat pada menyatakan sabar. Apa itu sabar? 

Ketahui oleh mu bahwasanya sabar itu menahan diri daripada marah atas 

sesuatu yang tiada disukainya. Dan menahan lidah daripada mengadu 

kepada yang lain daripada Allah Swt. Itu bisa dikatakan difinisi ta’rif sabar, 

sabar artinya  menahan diri daripada marah dan menahan lidah daripada 

mengadu makhluk, dua-dua ini sangat berat bagi kita, orang yang sabar 

karena kita boleh tahan waktu  mau marah,  dalam hadis Nabi Saw: “ sabar-

sabar waktu pertama kali mau marah itu adalah sabar kalau kita boleh 

lawan waktu itu maka kita dinamakan orang yang sabar” tapi kalau kita 

kecewa waktu itu kita sudah tidak sabar. Maka mulai ada ujian kita boleh 

tahan, maka dengan mengucapan “istiqfar” jadiketika kita mau marah, tidak 

keluar kalimat –kalimat sumpah dari mulut kita. Carilah suatu yang bisa 

menyelamatkan kita seperti dengan mengambikan wudhu atau melakukan 

apa saja supaya kita menyenangkan hati kita. Jadi martabat paling tinggi 

dalam sabar ini menahan lidah daripada mengadu dari orang lain dari pada 

Allah Swt. yang ini sangat ada masalah sepertinya kita pusing atau pun sakit 

apa saja suka sangat mau cerita kepada orang lain jumpa orang lain 

langsung bilang “saya sakit ini” perkataan itulah yang selalu tunjuk 

                                                           
3
 https://www. Youtube.com/watch?v=56jzoaQyOsl /Penawar Hati 24 BAB 4; Pada 

Menyatakan Sabar, diakses pada hari senin tanggal 5 Februari 2018 pukul 11:30. Yang dicetak 

miring dan garis bawah itu sama dengan dalam kitab penawar bagi hati. 

https://www/
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kelemahan kita kepada orang lain. Contoh orang sabar sebenarnya waktu 

orang lain datang supaya  mau ziarah kita, kita selalu tanya kabar dia 

walaupun waktu kita masih sakit. Kita selalu hanya ucap “Alhamdulillah” 

saja, karena tidak ada yang mau sakit tapi kalau penyakit datang pasti kita 

tidak bisa menghalau untuk penyakit itu cepat pergi inilah di katakan benda 

“cepat datang lambat pergi” yaitu sakit. Yang mau itu sabar tidak mengadu 

kepada orang kalau kita mau mengadu hanya Allah Swt saja. jika kita banyak 

mengadu kepada Allah Swt. Berkata iman al- Ghazali di dalam kitab ar-

Ba’in nawawi: bermula hakikat sabar itu tetap yang membangkitkan akan 

agama melawan akan yang menbangkitkan keinganan nafsu. Iman ghozali 

berkata sabar itu kita di atas menegakan agama di dalam menentang nafsu. 

Seperti nafsu suruh kita buat benda yang mungkar kita lawan dengannya  

tidak ikut buat yang disuruh oleh nafsu itu dikatakan nama sabar, sepertinya 

kuliah dengan lomba futsal ada setengah yang terpaksa harus membatalkan 

kuliah jadi kalau orang yang sabar itu jadi kebiasaan ada lomba futsal. 

Hakikat sabar itu membangkitkan tetap pendirian menegakan agama di 

dalam menentangkan hawa nafsu. Karena mansuia padanya mempunyai dua 

puwak tentara yang berlawan keduanya (pertama) tentara akal segala yang 

membangkitkannya untuk melakukan kebaikan tetenra dan (kedua) tentara 

syahwat dan segala yang menyeruya, jadi dua-dua sering berlawan 

sepertinya akal kata mau ke masjid nafsu kata mau ke pasar malam, akal 

kata mau kuliah nafsu kata main-main di pantai jadi dua-dua ini berlawan 

dalam diri kita sendiri bertemu jadi sentiasa dua ini tidak ada waktu habis, 

maka jika menang yang menyeru kepada agama niscaya telah hasil pingkat 

sabar. Dan bermula sabar itu fardu ‘ian atas tiap-tiap mukallaf. Hukum 

sabar dikira fardu ‘ian. Sama ada sabar atas mengerjakan taat yang wajib 

atau sabar atas meninggalkan maksiat atau sabar atas bala’. Tiga perkara 

ini adalah fardhu ‘ain sabar atas mengerjakan taat yang wajib seperti ada 

teman seorang mau sholat fardu berjamaah di masjid terus teman-teman mau 

main di pantai jadi seorang itu sangat sabar baginya yang melaksanakan 

sholat, sabar atas meninggalkan maksiat  seperti seorang yang tidak pernah 



44 
 

 
 

sholat jamaah bagi dia sangat sulit dan takut perasaannya itu, sabar di atas 

bala’ yaitu seperti bala’ yang baik atau yang senang tergantung di setiap 

orang. adapun sabar atas mengerjakan ibadat yang sunat dan sabar atas 

meninggalkan yang makruh dan yang harus maka yaitu sunat bukan wajib. 

Jika sabar mengerjakan ibadat yang wajib maka wajib baginya. Demikian 

juga sabar atas membalas akan orang yang menyakiti dan yang menzdalim 

akan dia maka yaitu sunat juwa. Tetapi pahalanya sangat besar, karena 

Allah Swt:  

ابرُِونَ أَجْرَهُمْ بغِيَْرِ  حِساَب  4    artinya: hanya sanya disempurnakan akanإنَِّمَا يوَُفَّى الصَّ

sekalian yang sabar akan pahala mereka itu dengan ketiadaan kira-kiranya 

banyaknya. Telah menghimpun Allah Swt akan beberapa perkara bagi 

sekalian yang sabar yang tiada menghimpun ia akan dia bagi yang lain 

daripada mereka itu seperti (pertama) mengampuni dosa dan (kedua) rahmat 

dan (ketiga) pahala dan (keempat) jadi ikutan dan (kelima) pertolongan. 

Karena firman Allah Swt:  5 َأُولَئكَِ عَلَيْهِمْ صَلَوَاتٌ مِنْ رَبِِّهِمْ وَرَحْمَةٌ وَأُولَئكَِ هُمُ الْمُهْ تدَوُن

artinya: bermula mereka itu (sekalian yang sabar itu) atas mereka itu ampun 

dari tuhan mereka itu dan nikmat. Dan mereka itu juwa yang mendapat 

pertunjuk kepada yang betul. 

Dan firmannya:   6 َابرِِين َ مَعَ الصَّ  artinya: dan sabar oleh kamuوَاصْبرُِوا إنَِّ اللََّّ

karena bahwasanya Allah Swt serta sekalian yang sabar. Artinya: menolong 

ia dan memelihara ia akan mereka itu. 

Dan firmannya:   7ا صَبرَُوا ةً يهَْدوُنَ بأَِمْرِنَا لَمَّ  artinya: dan menjadikanوَجَعلَْنَا مِنْهُمْ أَئمَِّ

oleh kami akan setengah daripada mereka itu akan beberapa ikutan yang 

menunjukki mereka itu dengan perbentah kami tatakala sabar oleh mereka 

itu. jadi disini Allah Swt. memberi darajat dan ikutan orang yang sabar. 

                                                           
4
 Qs. al-Zumar: 10 

5
 Qs. al-Baqarah: 157 

6
 Qs. al- Anfāl: 46 

7
 Qs. al-Sajdah:24 
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Dan firmannya:   8  ابرُِونَ أَجْرَهُمْ بغِيَْرِ حِساَب ى الصَّ مَا يُوَفَّ  artinya: hanya sanyaإنَِّ

disempurnakan akan sekalian yang sabar akan pahala mereka itu dengan 

ketiadaan dikira-kira. Pahala tanpa kira-kira jadi sangat banyak pahala 

orang yang sabar. sungguh telah menyebut Allah Swt akan sabar dalam al-

Qur’an lebih daripada tujuh puluh tempat. Allah Swt. menyebut kata sabar 

dalam al-Qur’an lebih dari tujuh puluh tempat. Dan Sabda Rasulullah Saw: 

 Artinya: ada pada sabar atas barang yang engkau فىِ الصَّبرِِعَلَى مَاتكَْرَهُ خَيْرٌ 9

benci itu kebajikan. Dan Sabda Rasulullah Saw:  bahwasanya kamu tiada 

mendapat kamu akan barang yang kamu kasih melainkan dengan sabar kamu 

atas barang yang kamu benci. Kalau kita mau yang kita saying kita sabarlah 

yang kita benci baru yang kita saying datang sendiri. 

Dan ketahuilah oleh mu bahwasanya sabar itu tiga pingkat (pertama) pingkat 

yang lebih tinggi dan lebih kuat bahwa menghinakan ia akan yang menyeru 

kepada keinginan hingga tiada ada tinggal baginya kekuatan. Jadi kita seru 

mau melakukan benda yang tidak baik, sering mengikut hawa nafsu kita 

maka kita lawan sampai jatuh sabar kita. Dan tiada dapat sampai kepada ini 

pingkat melainkan dengan meninggalkan sabar orang yang mau naik darajat 

sabar yang hakiki ini, mau naik dengan betul yang pertama harus sabar. dan 

dengan lama bersungguh-sungguh dan orang yang sampai kepada ini 

pingkat masuk didalam perhimpunan yang kedua lawan dengan sungguh-

sungguh selamanya seperti tinggal di pondok hanya dua minggu sudah 

pingin merasa rasa manis ada seorang syekh belajar dan beribadat sampai 

20 tahun baru tau rasa manis seperti kita juga walau pun belajar sampai10 

tahun tapi tidak lawan dengan maka tidak akanmerasakan manisnya ilmu itu. 

sekalian mereka yang dikatakan bagi mereka itu:  ثُمَّ اسْتقََامُوا ُ ذِينَ قَالُوا رَبُّنَا اللََّّ إنَِّ الَّ

 artinya: bahwasanya mereka yang berkata :yangفَ لا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلا هُمْ يحَْزَنُونَ 10  

berkata ialah Allah Swt. wahai tuhan kami Allah Swt ( artinya: mengesakan 

mereka itu akan Allah Swt) kemudian melazimkan mereka itu akan taat 

                                                           
8
 Qs. al-Zumar: 10 

9
.رواه الترمذي عن ابن عباس رضيى الله عنهما   

10
 Qs. al-Aḥqāf: 13 
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istiqomahlah atas jalan yang betul. maka tiada ada ketakutan atas mereka itu 

dan tiada mereka itu duka cita dan mereka itu yang diseru dengan: 

 artinya: hai yang mana ruh ruhياَ أَيَّتهُاَ النَّفْسُ الْمُطْمَئنَِّةارْجِعِي إلَِى رَبِِّكِ رَاضِيةًَ مَرْضِيَّةً 11  

yang baik yang sentus kembali olehmu kepada tuhan engkau pada ketika 

engkau ridha dengan pahala lagi diridhai pada sisi Allah Swt dengan sebab 

amalan engkau. Ini diseur ketika mau mati, QS. Di atas dimulai dengan  َياَ أَيَّتهُا

 wahai ruh yang beriman dia akan mati dalam keadaan yang senyum  النَّفْسُ 

maka ruhnya akan keluar dengan dengan baik, jika orang yang tinggal pada 

perbuatan tidak ataupun perbuatan yang jahat maka ruhnya akan keluar 

seperti kita tarik besi didalam karung yang basah. Ini seru adalah ia pada 

ketika mati adapun pada hari kiamat maka diserukan  فَادْخُلِي فيِ عِباَدِي وَادْخُلِي

 artinya: masuk olehmu kedalam taubat hambaku dan masuk olehmuجَنَّتي12ِ  

kedalam syurga ku. Dan (kedua) pingkat yang lebih rendah. Peringkat kedua 

adalah peringkat yang kalah nafsu. Yaitu bahwa kuat oleh yang menyeru 

kepada keinginan nafsu dan kalah oleh yang menyeru kepada agama dan 

menang oleh hawa nafsu, dan menyerah diri oleh hati itu kepada tentera 

syaitan. Seperti ada kuliah dengan ada lomba futsall dia langsung ikut main 

lomba futsall karena dia tidak sabar dan lebih ikut nafsunya. 

Dan mereka yang ampunnya pingkat ini setengah daripada puwak yang di 

katakana bagi mereka itu:  

 artinya: demi Allah Swtselagi memenuh olehلأمْلأنَّ جَهنََّمَ مِنَ الْجِنَّةِ وَالنَّاسِ أَجْمَعِينَ 13  

kami akan api neraka jahannam daripada jin dan manusia sekalian, dan ada 

bagi orang yang pada pingkat ini dua alamat salah suatu daripada keduanya 

bahwa berkata ia: (pertama) aku ingin akan taubat tetapi ter’uzur atas aku, 

seperti saya sudah mau taubat tapi lebih semangatku menjadi alas an. maka 

tiada luba aku padanya. Maka orang ini yang putus asa lagi yang binasa, 

alamat (kedua) bahwa tiada ditinggal padanya keinginan kepada taubat 

                                                           
11

 Qs. al-Fajr: 27-28 
12

 QS. al-Fajr: 29-30 
13

 Qs. al-Sajdah: 13 
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tetapi berkata ia: seperti orang ini lebih kepada mau bicara “Ya Allah 

rahmat tuhanlebih luas semua orang datang dengan syaitan” dia hanya ucap 

saja tapi melakukan taubat, perbuatannya belum melaksanakan juga.  Allah 

Swt sangat pemurah, sangat pengampun, sangat kasih sayang, terkaya ia 

daripada taubatku maka syurga yang luas itu tiada sempit ia daripada aku, 

maka orang ini telah jadi akalnya tawanan bagi keinginan. Akal dia jadi 

tawan jadi bicara tapi tidak betul seperti perbuatannya. Dan tiada memakai 

ia akan dia melainkan pada menjadi hilah bagi menunaikan keinginannya 

peringkat orang yang tewas kepada nafsu mau taubat cari alasan ataupun 

mau belajar  cari alasan juga. pingkat yang ketiga pingkat yang 

pertengahan, terkadang peringkat ini  bisa jadi menang kepada agama dan 

menang kepada nafsu seperti terkadang setiap kali setelah sholat bisa ngaji 

al-Qur’an ataupun tidak bisa dilakukan setiap kali tetapi hasil kebanyakkan 

akal baginya pada peringkat ini. yaitu bahwa tiada lemah ia daripada 

berperang maka sentiasa yang membangkitkan akan agama melawan akan 

yang membangkitkan hawa nafsu. orang pada peringkat ini ada waktu dia 

lawan dengan syaitan menang terkadang dia menang ikut agama.Tetapi 

terkadang menang yang menyeru kepada agama, dan yaitu akal pada ketika 

itu hasil oleh sabar, dan terkadang menang tentera syaitan dan yitu 

keinginan dan yang menyeru kepadanya. Dan pada ketika itu telah luput oleh 

sabar dan orang yang ada pada ini pingkat masuk dalam puwak yang 

bersungguh-sungguh:  

َ غَفُورٌ رَحِيمٌ  ُ أَ نْ يتَوُبَ عَلَيْهِمْ إنَِّ اللََّّ ِِّئًا عَسىَ اللََّّ وَآخَرُونَ اعْترََفُوا بذُِنُوبهِِمْ خَلَطُوا عمََلا صَالِحًا وَآخَرَ سيَ

aritinya: yang mencampur oleh mereka itu akan amalan yang baik dan yang 

lain yang jahat-jahat mudah-mudahan menerima Allah Swt akan taubat. 

semua mempunyai hak baik pun ada, hak buruk pun ada, masjid pun pergi 

mengupat orang pun buat jadi semua perbuatan bisa saja kita taubat. Mereka 

itu dan alamat bagi orang yang di dalam pingkat ini bahwa meninggalkan ia 

akan setengah keinginan, seperti makan riba  ini yang sangat berat. yaitu 

keinginan yang dha’if dan lemah ia daripada keinginan yang kuat, dan 
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terkadang meninggalkan ia akan keinginan yang kuat pada setengah masa. 

Tiada pada setelah masa yang lain. Dan ia sentiasa duka cita atas lemahnya, 

dan berkekalan ia melawan akan hawa nafsunya dan memerangginya. Maka 

inilah perang yang lebih besar. 

Dan ketahui oleh mu bawasanya hajat kepada itu melengkapi ia akan segala 

masa, karena barang yang mengenai akan manusia itu tiada suci ia dari 

pada dua macam (pertama) barang yang setuju dengan keinginannya. Setuju 

dengan nafsu yang yang kita kalukan pada perbuatan itu. (kedua) yang 

menyalahi ia akan dia ada pun setuju nafsu yang tidak setuju di lakukan pada 

perbuatan itu. dengan seperti keinginan nya seperti sehat badan dan selamat 

dan kekayaan dan kemegahan maka sangatlah hajatnya kepada sabar, 

karena jika tiada ia sabar niscaya melampaui ia dan berlebih-lebihan ia 

pada bersedap-sedap dan menyakut keinginannya maka jatuh ia di dalam 

kebinasaan, jika kita ikut nafsu sangat mau melampaui kepadanya kesehatan 

atau mau kekayaan kuat kepada pekerjaan nafsu fitnah semua. dan sabar 

atas yang pertama ini lebih sukar, kesabrab yang lebih sulit. karena itu 

berkata sahabat ra. (disudi akan kami diuji akan kami dengan percubaan 

kesusahan maka sabar oleh kami, jika Allah uji dengan susah maka sabarlah 

kami dan selalu ingat kepada Allah dan disudi kami dengan percubaan 

kesenangan maka tiada kami sabar maka di uji dengan kesenangan kami 

tidak sabar karena jadi lupa jika diuji dengan senang) bermula makna sabar 

padanya bahwa tiada cenderung ia kepadanya dan mengetahui akan 

bawasanya sekalian yang demikian itu penaruhan pada sisinya, selagi akan 

di ambil dari padanya pada masa yang hampir, dan bahwa tiada berlebih-

lebihan pada bersedap-sedap dengan dia, dan bahwa tiada lalai ia 

karenanya, dan bahwa menunaikan ia akan syukurnya. Ada pun yang kedua 

yaitu barang yang menyalahi ia akan hawa nafsu maka empat bahagi. ujian 

yang tidak disetujui oleh nafsu. 

(bahagi yang pertama) mengerjakan taat. Dan bermula nafsu liyar ia dari 

pada setengahnya dengan sebab malas seperti sembahyang, seperti ada suatu 
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perumahan ada 400 buah rumah jika setiap rumah ada suami dan istri pada 

sebuah rumah jika dicampur orang yang tinggal 800 orang tapi pada waktu 

sholat di masjid ada hanya 3 shaf jadi yang lain kemana itu dikata sudah 

tidak lawan nafsu.  dan dari pada setengah dengan sebab kikir seperti zakat, 

tidak mau keluarkan zakat. dan dari pada setengahnya dengan sebab 

keduanya seperti haji dan perang sabil, dan sabar atas taat itu setengah dari 

pada pekerjaan yang sukar, dan berhajat orang yang mengerjakan taat itu 

kepada sabar pada tiga masa, masa yang pertama pada permulaan 

mengerjakan ibadah dengan menghasilkan ikhlas dan sabar dari pada 

umpama riya’ masa yang kedua pada ketika mengerjakan taat. Supaya tiada 

malas ia dari pada menunaikan segala fardunya dan sunnatnya. Masa yang 

ketiga kemudian dari pada mengerjakannya dan yaitu bahwa sabar ia dari 

pada menyebutnya dan mensahirkannya karena riya’ samaat.  

(bahagi yang kedua) meninggalkan segala maksiat. Ini benda yang sulit. Dan 

sesungguhnya telah bersabda Rasulullah Saw:  َُاَلمُجَاهِدمَُنْ جَاهَدنََفْسه bermula 

yang berperang itu mereka yang memeranggi ia akan nafsunya. Dan sabar 

daripada maksiat itu lebih sukar daripada sabar atas mengerjakan taat. 

Istimewa sabar sudah menjadi taat bagi orang yang sabar. Istimewa maksiat 

yang sudah diadatkan. Sepertinya berbual-bual di masjid padahal itu adalah 

tempat beribadat semua umat islam. Karena bertolong-tolong padanya 

tentera hawa nafsu dan tentera adat. Maka di antara dua ini bisa digabung. 

Maka jika berhimpun kepada keduanya oleh mudah mengerjakannya niscaya 

tiada sabar daripadanya melainkan as-Sidiq. Maka orang yang benar-benar 

iman kepada Allah maka orang ini yang lebih lawan. Artinya orang yang 

banyak benar bermula yang demikian itu seperti mengupat jadi pada zaman 

sekarang mengupat sudah menjadi biasa, baikbagi orang yang beriman dan 

tidak beriman. dan berdusta bagi orang yang beriman penipuan sulit bagi 

diamau lakukannya. Dan berhajat pada menolak akan yang demikian itu 

kepada sabar yang bersangatan.  
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(bahagi yang ketiga) barang yang tiada bersangkut pawat dengan ikhtiar 

hamba. Bagi Allah ikhtiar menolaknya tapi usaha lawan dengannya. Tetapi 

baginya ikhtiar pada menolaknya. Sepertia menyakiti akan dia oleh orang 

yang lain dengan lidah atau dengan tangan. Maka sabar atas-atasnya 

dengan ketiadaan membalas telah berfirman Allah Swt:  وَلَنَصْبرَِنَّ عَلَى مَا آذَيْتمُُونَا

artinya: dan demi Allah selagi akan sabar oleh kami atas menyakiti kamu 

akan kami. Maka kami akan sabar apa yang kamu buat kepada kami, dan 

kuatlah apa yang apa yang kamu mau buat kami, maka kita akan jumpa di 

dengan di masa depan nanti. 

(bahagi yang keempat) barang tiada yang masuk ia sama sekali dibawah 

ikhtiar. Ikhtiar ini adalah ikhtiar yang tidak bisa lawan.  Seperti mati kekasih 

seperti ayah, ibu, istri, suami dan anak. dan binasa harta barang kita keno 

curi dan rumah kita keno bakar. dan segala bala’ segala yang datang kita 

tidak bisa hindari.  maka sabar atas-atasnya setinggi-tinggi segala pingkat. 

Segala bala kita tidak bisa lari itu ikhtiar kita bagi orang yang sabar saja. 

Berkata Ibnu Abbas ra: sabar di dalam al-Qur’an atas tiga pingkat. Pertama 

Sabar atas menunaikan segala fardu, dan baginya tiga ratus pingkat. Kedua 

Dan sabar atas yang diharamkan Allah Swt. Dan baginya enam ratus 

pingkat. Ketiga Dan sabar atas bala’ pada ketika jatuh ia dengan terkejut 

dan baginya Sembilan ratuspingkat dan tatakala adalah iman yang sempurna 

itu bersunsun daripada sabar dan syukur.iman yang sempurna yaitu sabar 

dan syukur itu gabung jadi satu. Maka menyembut hamba kemudian 

daripada sabar itu akan syukur. jadi setelah dari bab sabar adalah bab 

syukur. Sabda Nabi Saw:  ِكْر بْرِ وَنصِْفٌ فىِ الشُّ  :Artinya اَلاءِيْمَانُ نصِْفَانِ نصِْفٌ فىِ الصَّ

bermula iman itu dua bagi maka satu nisfu pada sabar. Maka setengahnya 

sabar. Dan pada nisfu pada syukur. Karena iman yang sempurna itu 

membenarkan dengan hati dan perkataan dengan lidah dan perbuatan 

dengan anggota dan ketiga-tiganya terbahagi atas dua bahagi, pertama 

mengerjakan yang disuruh daripadanya, maka yaitu hakikat syukur. Kedua 
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meninggalkan yang di larang daripadanya maka yaitu hakikat sabar 

daripada maksiat. 

F. Isi Kitab Penawar Bagi Hati 

1. Kitab pertama pada menyatakan segala anggota yang tujuh.  

Bahwasanya tiada bercerai semuanya daripada manusia pada tiap-tiap 

masa dan tiap-tiap tempat selagi menyebut hamba akan tujuh pasal bagi 

segala anggota yang tujuh yang tersebut: 

a) Pada menyatakan mata 

memelihara daripada perkara-perkara yang diharamkan oleh syara’ 

seperti melihat wanita yang bukan istrinya, atay sahayanya. Jaga haram 

melihat pemuda yang belia dan melihat aurat lelaki. 

b) Pada menyatakan telinga 

memelihara daripada mendengar yang dilarang oleh syara’ seperti 

mengupat, mengadu domba, perkataan bid’ah, mendengar suara 

perempuan jika mengundang fitnah. 

c) Pada menyatakan lidah 

memelihara daripada perkara dan menggunakannya dalam perkara yang 

dilarang oleh syara’, seperti berdusta, mengupat dan menyakiti orang 

lain. 

d) Pada menyatakan perut 

memelihara perut daripada memakan dan meminum apa saja yang 

haram. Begitu juga perkara-perkara syubhat (tidak yakin halal) dan 

tidak makan sehingga terlalu kenyang. 

e) Pada menyatakan paraj 
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memelihara daripada yang diharamkan seperti zina dan liwat dan 

memelihara juga daripada nikah yang batil (tidak sah). 

f) Pada menyatakan dua tangan dan pada menyatakan dua kaki 

menggunakan kedua pasang anggota ini untuk melakukan ketaatan dan 

menghindari maksiat. 

2. kitab kedua pada menyatakan Pada menyatakan jantung peragai yang 

dicela 

Dan padanya sepuluh bab  yang mengandung akan sifat kecelaan yang 

sepuluh, ketahui olehmu bahwasanya hati itu ada baginya dua makna 

(pertama) hati jismani yaitu daging yang di taruh di dalam dada sebelah 

kiri yang menyerupai ia akan jantung pisang, dan yaitu daging yang 

tertentu di dalamnya ada lubang, dan di dalam lubang itu ada darah yang 

hitam, (kedua) hati rohani yaitu sesuatu yang halus yang mengetahui dan 

yang mengenal dan mendapat daripada manusia, dan hakikat manusia.   

a) Pada menyatakan sangat luba atas makanan 

Pada bab pertama adalah sangat luba atas makanan itu setengah 

daripada asal segala kejahatan. Karna: perut itu tempat keluar bagi 

segala keinginan. Karna daripadanya terjadi keinginan faraj kemudian 

apabila mengerasi oleh keinginan makanan dan keinginan jimak. 

Niscaya terjadi daripadanya sangat luba kepada harta. Karna tiada dapat 

menunaikan dua keinginan itu melainkan dengan harta dan terjadi 

daripada ingin kepada harta itu ingin kepada kemegahan. Kemudian 

apabila menuntut ia akan harta dan kemegahan dan mendapat ia  akan 

keduanya niscaya berhimpun padanya oleh beberapa banyak daripada 

kebinasaan, seperti riya’, takabbur, dengki, bersetru dan lain 

daripadanya. Dan adapun yang pertengahannya bahwa makan ia pada 

tiap-tiap dua hari dan yang lebih rendah bahwa makan ia tiap-tiap hari 

sekali, adapun mereka yang makan dua kali pada tiap-tiap hari maka 
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tiada ada baginya kelakuan lapar sama sekali, dan adalah ia 

meninggalkan kelebihan lapar. 

b) Pada menyatakan sangat luba atas berkata-kata 

Selanjutnya ketahui olehmu bahwasanya luba atas berkata-kata itu 

kelakuan yang dicela yang wajib atas kita menjauhkannya. Karna 

apabila luba seseorang atas berkata-kata niscaya keluar daripadanya 

perkataan yang sia-sia dan dengan yang sia-sia itu sebab bagi kalaf 

jantung. Bahkan banyak berkata-kata itu sebab bagi mati jantung itu.  

c) Pada menyatakan marah 

Selanjutnya ketahui olehmu bahwasanya marah itu sifat kecelaan yang 

sangat banyak kebinasaan. Karna menyebabkan ia pada anggota yang 

zhahir akan memukul dan memakai dan membunuh dan di dalam hati 

akan dendam, dengki, dan sukacita dengan kena bala mereka yang di 

marahinya dan duka cita dengan mendapat ia akan nikmat dan mencita-

cita atas membuka rahasianya dan tiap-tiap satu adripada yang tersebut 

itu sebab bagi binasa, dan bermula memcahayakan akan bersangatan 

marah itu setengah daripada yang amat penting ia pada agama. 

d) Pada menyatakan dengki 

Selanjutnya bermula dengki itu yaitu mencita-cita akan hilang nikmat 

daripada orang lain sama ada nikmat dunia atau nikmat agama, atau 

mencita-cita akan turun bala atasnya, dan yaitu haram lagi dosa besar, 

bahkan adalah ia satu penyakit yang besar daripada segala penyakit 

hati. Dan bermula sebab bagi dengki itu ada kalanya takabbur, dan ada 

kalanya bersetru dan ada kalanya benci nafsu, karna bahwasanya 

engkau sebenarnya bukan kasih akan hilang nikmat, bahkan engkau 

kasih akan hilang maksiat, bermula alamatnya bahwasanya jika 

meninggalkan ia akan maksiat niscaya tiada kasih engkau akan hilang 

nikmat padanya.   
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e) Pada menyatakan kikir dan kasih akan harta 

Selanjutnya ketahui olehmu bahwasanya kikir itu setengah daripada 

sebesar-besar yang membinasakan, dan orang yang kikir jauh ia 

daripada Allah Swt. lagi jauh ia daripada manusia lagi jauh ia daripada 

syurga lagi hampir ia daripada api neraka, dan ketahui olehmu 

bahwasanya asal bagi kikir itu kasih akan harta. Dan ia kelakuan yang 

di cela. Dan bermula mereka yang tiada baginya harta tiada nyata 

kikirnya dengan menahan dari upama sadakah. Tapi nyata ia dengan 

kasihnya harta. Beberapa banyak orang yang pemurah tetapinya kasih ia 

akan harta. Maka murah ia dengan memberikan hartanya supaya dipuji 

akan dia dengan pemurah dan yang demikian itu dicela juga pada 

syara’. 

f) Pada menyatakan kasih akan kemengahan 

Selanjutnya ketahui olehmu bahwasanya kemegahan itu memilik akan 

segala hati yang di tuntut akan taatnya, seperti kaya itu memilik akan 

harta benda yang banyak, dan keduanya sebab bagi menunaikan akan 

keinginan dan menyampaikan kepada tujuan, dan bahwasanya kasih 

akan kemegahan itu satu kelakuan yang di cela yang sebab bagi 

kebinasaan, karna bahwasanya kemegahan itu sebesar-besar kesedapan 

daripada segala kesedapan hidup dunia dan sebanyak-banyak perhiasan 

daripada segala perhiasannya. Dan ketahui olehmu bahwasanya 

kemegahan tiada di cela akan dia semata-mata semacam dengan harta 

tiada dicela semata-mata. Bahkan ada juga kemegahan yang dipuji. Dan 

berhajat kepadanya oleh manusia, seperti berhajat ia kepada sedikit 

daripada harta. Dan ketahui olehmu bahwasanya obat bagi kasih akan 

kemegahan itu bersusun daripaad ilmu dan amal. Adapun ilmu 

mengetahui ia akan segala kebinasaaan yang bersegera didalam dunia, 

seperti dengki atasnya oleh manusia. Karna tiap-tiap   mempunyai 

kemegahan itu sentiasa ia didalam ketakutan daripada hilang akan 
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kemegahannya dengan berubah hati manusia. Dan Allah Swt. 

muqallibul kulub. Dan mengetahui ia akan bahwasanya jika adalah 

kemegahanya sampai sujud baginya manusia niscaya tiada berkekalan 

ia karna ia akan mati. 

g) Pada menyatakan kasih akan dunia 

Selanjutnya ketahui olehmu bahwasanya dikehendaki dengan dunia itu 

tiap-tiap barang yang di atas muka bumi daripada segala yang diingini 

dan segala yang sedap-sedap dan segala mata benda yang ingin akan dia 

oleh nafsu dan laba ia atasnya dan harta dan kemegahan itu setengah 

daripada dunia dua macam daripada segala bagi dunia atau bahwasanya 

dunia itu tiap-tiap barang yang tiada memberi manfaat kemudian 

daripada mati, bahwasanya kasih akan dunia itu kelakuan yang di cela 

oleh syara’. 

h) Pada menyatakan membesarkan diri 

Selanjutnya ketahui olehmu bahwasanya membesarkan diri itu bahwa 

melihat ia akan  dirinya lebih daripada orang lain pada sifat 

kesempurnaan, dan melihat ia akan orang yang lain itu lebih hina 

daripadanya, maka ia setengah dariapa segala sifat kecelaan yang 

didalam hati, dan sebesar-besar maksiat yang sembunyi, tempat 

ketetapan sekalian yang membesarkan diri yaitu api neraka jahannam. 

Membesar diri itu kelakuan yang dicela demikian juga sebaliknya 

adalah merendah diri dari kelakuan yang di puji oleh syara’. Dan 

ketahui olehmu bahwasanya obat membesar diri itu bahwa mengetahui 

manusia yang membesarkan diri itu akan hakikat dirinya dan 

bahwasanya permulaannya air mani yang binasa kemuruh dan 

kesudahannya bangkai yang keji, dan ia pada antara demikian itu 

mennaggung akan tahi, kemudian kesudahannya mati dan hisab maka 

jika ada ia daripada isi neraka maka angjing dan babi lebih baik 

daripadanya maka karna apa membesarkan ia akan dirinya, dan ia 
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hamba yang hina yang lemah, dan betapa patut membesar diri bagi 

mereka yang memebasuh tahi dengan tangannya tiap-tiap hari, dan 

menanggung akan dia selama-lamanya. 

i) Pada menyatakan ‘ajib  

Selanjutnya ketahui olehmu bahwasanya ‘ajib itu membilang besar ia 

akan dirinya atau satu kelakuan daripada segala kelakuannya seperti 

ilmunya dan ibadatnya, dan tiada takut ia akan hilangnya dan lupa ia 

akan bahwa semuanya pemberian Allah Swt. baginya, dan suka cita ia 

dengan nikmat Allah Swt. atasnya karna nikmat itu datang daripaad 

Allah Swt. maka tiada ada ia ‘ajib dan ‘ajib itu sebab bagi takabbur, dan 

‘ajib itu ketentuan dengan seseorang diri. Dan bahwasanya ‘ajib itu 

kelakuan hati yang di cela pada syara’. 

j) Pada menyatakan riya’ 

Selanjutnya pada bab terakhir ini menjelaskan ketahui olehmu 

bahwasanya riya’ itu menuntut pingkat didalam hati manusia dengan 

ibadat dan pekerjaan kebajikan atau menghendaki oleh seorang dengan 

ibadatnya akan manfaat dunia seperti harta dan puji. Dan bahwasanya 

riya’ itu kelakuan yang di cela yang haram. Dan bahwasanya riya’ yang 

lebih besar riya’ munafik dengan menzhahirkan iman pada ketika 

hatinya kafir. Maka ini lebih besar daripada syurga yang nyata. Dan 

ketahui olehmu bahwasanya obat bagi riya’ itu menolak akan segala 

sebabnya seperti kasih akan dipuji, takut di cela, laba akan upama harta 

dan lain sebagainya. Dan ketahui olehmu akan bahwasanya setengah 

daripada obat yang megah daripada datang riya’ itu bahwa engkau 

sembunyikan ibadat engkau seperti menyembunyikan engkau akan 

kejahatan engkau, dan bahwasanya harus menzhahirkan akan ibadat 

supaya mengikut akan dia oleh manusia dan supaya menggambar ia 

akan mereka itu dengan syarat bahwa ada ia ikhlas, dan jauh 

daripadanya oleh riya’ demikian lagi harus menyambutkan maksiat dan 
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dosa. Bahkan hendaklah mengerjakan ibadat, dan bersungguh-sungguh 

ia pada menolak akan riya’ itu, dan jika jauh juga riya’ itu maka 

hendaklah ia taubat daripadanya dengan segera. 

3. Pada menyatakan segala perangai yang dipuji 

a) Pada menyatakan taubat 

Pada bab pertama ini ketahui olehmu bahwasanya taubat itu permulaan 

jalan bagi sekalian yang menjalani akan jalan akhirat, jika ada bagi aku 

dosa yang tiada aku ketahui akan dia maka aku taubat daripadanya 

kepada Allah Swt. dan bahwasanya diri taubat itu satu ibadat yang di 

janjikan akan pahala karnanya adapun hilang siksa kemudian daripada 

taubat maka yaitu diserahkan kepada Allah Swt. tatakala adalah yang 

membangkitkan atas taubat itu takut akan Allah Swt. yang keluar ia 

daripada pengenalan niscaya memperiringkan oleh hamba akan 

menyatakan takut maka hamba berkata ia akan takut. 

b) Pada menyatakan khauf 

Selanjutnya ketahui olehmu bahwasanya takut itu fadiah hati dan sakit 

ia dengan sebab yang dibenci pada masa yang akan datang. Dan 

terkadang adalah takut itu karna dosa, dan terkadang ada ia karna 

mengenal sifat Allah Swt. Bahwasanya takut itu satu kelakuan yang 

dipuji telah menghimpun oleh Allah Swt. akan empat perkara bagi 

sekalian yang takut akan Allah Swt. (pertama) pertunjuk, (kedua) 

rahmat, (ketiga), pengetahuan, dan (keempat) ridha daripada Allah swt. 

dan faidah bagi takut itu gemar pada lari daripada yang ditakut itu dan 

barang siapa harap ia akan sesuatu niscaya menuntut ia akan dia dan 

barang siapa takut akan sesuatu niscaya lari ia daripadanya, dan 

sekurang-kurang pingkat takut itu barang yang tiada menyebabkan akan 

yang demikian itu maka ia perkhabaran hati bukan takut bahkan 

bermula takut itu apabila sempurna ia niscaya menyebabkan ia akan 
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zahad daripada dunia, maka sekarang menyebut hamba akan zahad dan 

maknanya. 

c) Pada menyatakan zahad 

Selanjutnya ketahui olehmu bahwasanya zahad itu benci akan dunia dan 

berpaling daripadanya, dan berkata setengah ulama yaitu: meninggalkan 

kesenangan dunia karna menuntut akan kesenangan akhirat dan berkata 

setengah yang lain: menyimpankan atas qodar yang sangat berhajat 

daripada barang yang diyakinkan akan halnya dan berkata setengah 

yang lain: meninggalkan menuntut yang tiada ada hingga habis barang 

yang ada dan bahwasanya zahad itu satu kelakuan hati yang dipuji yang 

menyebabkan ia akan kasih Allah Swt. dan sekalian manusia akan 

orang yang bersifat dengan dia. Dan bermula syurga bagi mereka yang 

Islam ia dan adalah kehidupannya sekadar memada ia tetapi besar 

pahala fakir itu jika ia sabar dan ridha dan memadakan ia akan yang ada 

dan bermula sabar itu atas itu adalah ia permulaan bagi zahad, dan tiada 

sempurna zahad dan lainnya melainkan dengan sabar, maka hendaklah 

menyebut hamba akan bab sabar kemudian daripada bab zahad. 

d) Pada menyatakan sabar 

Selanjutnya ketahui olehmu bahwasanya sabar itu menahan diri 

daripada marah atas sesuatu yang tiada disukai. Bermula hakikat sabar 

itu tetap yang membangkitkan akan agama pada melawan keduanya 

(pertama) akal dan segala yang memebangkitkannya, dan (kedua) 

syahwat dan segala yang menyerunya. Dengan ketiadaan dikira-kira 

sungguhnya telah menyebut Allah Swt. akan sabar didalam al-Qur’an 

lebih daripada tujuh puluh tempat. Dan baginya Sembilan ratus pingkat 

dan tatakala adalah iman yang sempurna itu bersusun daripada sabar 

dan syukur. maka menyembut hamba kemudian daripada sabar itu akan 

syukur, karna iman yang sempurna itu membenarkan dengan hati dan 

perkataan dengan lidah dan perbuatan dengan anggota dan ketiga-
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tiganya terbagi atas dua bahagi, pertama mengerjakan yang disuruh 

daripadanya, maka yaitu hakikat syukur. kedua meninggalkan yang 

dilarang daripadanya maka yaitu hakikat sabar daripada maksiat. 

e) Pada menyatakan syukur 

Selanjutnya ketahui olehmu bahwasanya syukur itu memalingkan oleh 

hamba akan segala barang yang membernikmat Allah Swt. dengan dia 

atasnya daripada pendengar, penglihat, kaki, tangan dan lainnya kepada 

barang yang dijadikan dia, karnanya. Dan karna berkekalan syukur itu 

didalam syurga, dan karna ada syukur itu disetinggi-tinggi pingkat tiada 

ada banyak mereka yang sampai kepadanya. Dan ketahui olehmu 

bahwasanya syukur itu berhimpun ia daripada tiga perkara (pertama) 

ilmu, (kedua) kelakuan, dan (ketiga) pekerjaan. Ketahui olehmu 

bahwasanya tiada sempurna syukur itu melainkan syukur mereka yang 

luaskan Allah Swt. akan adanya, maka melihat ia pada tiap-tiap suatu 

itu pada hikmat dan rahasia dan yang kasih Allah Swt. padanya maka 

mengerjakan ia akan dia. Karna tiada dapat mengerjakan satu maksiat 

melainkan dengan beberapa sebab dan beberapa nikmat. Yang 

melazimkan oleh ada semuanya akan menjadikan langit dan bumi dan 

bahwasanya tiada sempurna syukur melainkan daripada mereka 

menunaikan ia akan dia dengan ikhlas karna Allah Swt. 

ketunggalannya. Tiada karna sesuatu yang lain daripadanya, maka 

karna yang demikian hendaklah menyebut hamba akan ikhlas. 

f) Pada menyatakan ikhlas  

Selanjutnya ketahui olehmu bahwasanya ikhlas itu menunggalkan Allah 

Swt. pada segala taat dengan qasad. Dan yaitu bahwa menghendaki ia 

dengan taatnya itu akan semata-mata menuntut hampir kepada Allah 

Swt. tiada akan sesuatu yang lain daripadanya. Dan bahwasanya ikhlas 

itu satu kelakuan hati yang dipuji, dan tiada diterima akan amal ibadat 

melainkan dengan dia , pada ketika membersihkan mereka itu baginya 
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akan agama daripada syurga yang besar dan syurga yang kecil. Dan 

bahwasanya benar itu baginya enam pingkat, barang siapa sampai ia 

pada sekaliannya akan pingkat sempurna niscaya patut dinamakan akan 

dia dengan sidiq artinya yang banyak benar (pertamanya) benar pada 

perkataan pada segala kelakuan (kedua) benar pada niat, dan yaitu 

bersih padanya oleh yang menyeru kepada kebajikan, artinya tiada 

bercampur dengan yang menyeru kepada kejahatan, (ketiga) benar pada 

cita-cita, (keempat) benar pada menyempurnakan cita-cita itu, (kelima) 

benar pada segala pekerjaannya, dan (keenam) benar pada segala amal 

yang batin. Bahwa mengetahui ia akan mekna khauf, sabar, syukur dan 

lain sebagainya. Serta merasai ia akan sekaliannya didalam hatinya. 

Artinya telah jadi segala kelakuan itu thabiat baginya. 

g) Pada menyatakan tawakkal 

Selanjutnya ketahui olehmu bahwasanya tawakkal itu percaya dengan 

Allah Swt. dan yakin bahwasanya qadhanya lulus ia dan mengikut sunat 

Rasulullah Saw. dan berusaha pada barang yang tidak dapat tiada 

daripadanya daripada makanan, minuman, pakaian dan memelihara diri 

dari setru. Bahwasanya tawakkal itu satu kelakuan yang dipuji, yang 

sebab bagi kasih Allah Swt. akan orang yang bersifat dengan dia, dan 

terkadag wajib dan terkadang sunat. Kemudia daripada selesai 

membicarakan tawakkal memulai hamba membicarakan akan kasih. 

Karna ada tawakkal itu sebab bagi kasih Allah Swt. akan orang yang 

bersifat dengan dia yaitu Allah Swt. 

h) Pada menyatakan kasih akan Allah SWT 

Selanjutnya ketahui  olehmu bahwasanya kasih akan Allah Swt. itu 

kelakuan yang dipuji pada syara’ lagi pingkat yang tinggi yang 

menyampaikan kepada ma’rifat Allah Swt. dan ketahui olehmu 

bahwasanya makna kasih itu cenderung hati kepada sesuatu yang 

disukai dan bahwasanya tiap-tiap yang sedap itu dikasihi akan dia yaitu 
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Allah Swt. bahwasanya sebab bagi kasih itu dua perkara (pertama) 

berbuat baik (kedua) keilukkan. Dan bahwasanya mereka itu kasih akan 

Allah Swt. dan mereka itu hambanya yang sentiasa taat akan dia dan 

jika kasih ia akan makanan maka karna bahwasanya mengkuatkan ia 

akan badannya pada mengerjakan perintah Allah Swt. maka jika 

berpaling hati engkau kepada diri engkau dan usaha engkau maka minta 

ampunan olehmu akan dia supaya menerima taubat ia atas engkau 

berkata akan dia oleh hajat al-Islam, dan tatakala adalah setengah dari 

alamat kasih akan Allah swt. ridha dengan qadhanya maka hamba akan 

bab kasih ini.   

i) Pada menyatakan ridha dengan qodha Allah SWT  

Selanjutnya yaitu bab ridha dengan qadha Allah Swt. itu maknanya 

suka hati akan segala yang dikehendaki Allah Swt. dan ketiadaan 

‘itiradh (menyengkal)
14

 akan segala yang di perlakukan Allah Swt. atas 

hambanya. Maka setengah daripada perhimpunan ridha dengan qadha 

itu bahwa menuntut sampai engkau kepada kasihnya dengan 

mengerjakan segala sebabnya bahkan meninggalkan segala sebab itu 

menyalahi akan yang diridhai Allah Swt. dan ketahui olehmu 

bahwasanya ridha dengan qadha Allah itu kelakuan yang dipuji lagi 

yang diwajibkan atas sekalian mukallaf. 

j) Pada menyatkan ingat akan mati  

Selanjutnya pada bab terakhir dalam kitab ini mengatakan bahwasanya 

ingat akan mati itu kelakuan yang dipuji lagi yang di tuntut oleh syarah, 

dan ketahui olehmu bahwasanya mati itu haru hara yang sesat besar. 

Dan ada pada menyebutnya menfaat yang maha besar, karna 

bahwasanya meliarkan ia daripada dunia, dan merindukan ia kepada 

akhirat. Dan bahwasanya alamat bagi orang yang mendapat pertunjuk 

bahwa tiada lali daripada mati meka bersedia ia pada pagi-pagi mati itu 
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 Menyengkal artinya membangkang 
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dengan taubatdan amal yang baik, maka mati itu tuwah baginya, dan 

hidup itu bertambah kebajikannya. 

G. Sejarah Penyusunan Kitab 

kitab penawar bagi hati ini telah dikarang oleh Al Al-lamah Al-

Faqih Syekh Abdul Qadir bin Abdul Muthalib al-Indonisi al-Mandili yang 

merupakan Tuan Guru ilmu-ilmu Islam di masjid al Haram pada zamannya. 

Di dalam pendahuluan kitab ini beliau mengatakan bahwa, ”penulis yang 

ringkas tentang muqaddimah ilmu tasawuf ini, telah saya susun sebagai 

peringatan buat diri ini dan peringatan bagi mereka yang baru belajar. Kitab 

ini yang menerangkan perkara-perkara yang perlu dibersihkan daripada hati, 

dan perkara-perkara yang perlu untuk meghiasinya”.
15

 Hanya sebuah kitab 

berkaitan dengan akhlak iaitu “Penawar Bagi Hati”. Tumpuan berkaitan ilmu 

tasawuf dan membincangkan berkaitan akhlak terpuji dan tercela serta 

berkaitan maksiat-maksiat yang dilakukan oleh anggota zahir dan wajib 

dijauhi. Selesai ditulis pada 7 Rajab 1378H/1958M. Berdasarkan cetakan 

keempat oleh Sahabat Press pada tahun 1383H/1964M, kitab ini setebal 102 

halaman. Kandungannya terdiri daripada tiga kitab (tajuk utama), dengan 

enam fasal dan dua puluh bab (subtajuk).
 
Berdasarkan kepada keterangan 

yang dijelaskan di atas, dapat dibuat kesimpulan bahawa Shekh Abd al-Qadir 

all-Mandili adalah seorang tokoh ulama terkemuka khususnya daripada 

kalangan ulama Nusantara yang telah mengembeling tenaga dan usaha untuk 

memanfaatkan segala ilmu yang dimiliki untuk membantu dan membawa 

masyarakat ke arah jalan kebenaran dan berada di bawah petunjuk yang 

diredhai. Ini terbukti, setelah diteliti karya-karya dan keterlibatan beliau 
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 Abusyahmin. Blogspot.co.id/2012/07/penawar-bagi-hati. Html, di akses pada hari jumaat 

tanggal 2 Fabruari 2018 pukul 10:48 WIB 
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dalam lapangan ilmu sebagai tenaga pengajar dengan meletakkan aspek 

keikhlasan sebagai faktor utama tanpa mengharapkan sebarang balasan 

maupun ganjaran terhadap apa yang dilakukan. Akan tetapi semata-mata 

mencari keredaan Allah sahaja. Tambahan pula, karya-karya yang dihasilkan 

pula merangkumi berbagai aspek dan bidang keilmuan yang menguatkan lagi 

bahawa beliau upaya upaya berusaha untuk mencurahkan ilmu yang dimiliki 

di samping memenuhi permintaan orang tertentu dalam menyelesaikan 

sesuatu permasalahan dan persoalan dengan hasil karya tersebut. 

H. Pengenalan Kitab Penawar Bagi Hati 

Mandili sempat menghasilkan 24 karya yang diterbitkan dalam 

bentuk buku. Penulisan beliau terdiri daripada usaha penterjemahan, 

penyusunan dan tidak kurang karya autentik beliau sendiri. Salah satu karya 

yang disusun oleh al-Mandili adalah Kitab Penawar Bagi Hati. Kitab ini telah 

selesai ditulis pada 7 Rejab 1378H di Mekah bersamaan tahun 1958M.
16

 

Ianya telah diulang cetak beberapa kali di beberapa tempat pencetakan 

berbeza iaitu di Jala, Thailand, kedua di Pulau Pinang Malaysia dan ketiga di 

Patani, Thailand. 

Kitab Penawar Bagi Hati merupakan sebuah kitab yang 

membicarakan beberapa perkara asas dalam permulaan pengajian ilmu 

tasawuf. Kitab ini membincangkan tentang pembentukan akhlak lahiriah 

daripada anggota tubuh badan serta perbincangan sifat terpuji dan tercela 

sebagai asas ilmu tasawuf yang mesti dipelajari dan diamalkan oleh setiap 

individu Muslim. Perbicaraan asas tasawuf dalam kitab ini bertujuan 

membersihkan hati daripada sepuluh sifat kekejian dan menghiasinya pula 

dengan sepuluh sifat kepujian. Justeru, untuk mencapai maksud tersebut, 

                                                           
16

‘Abd al-Qādir bin ‘Abd al-Muṭallib, Penawar Bagi Hati  (Faṭānī/Pattani, Thailand:Mathba’ah 

Bin Halabi, t. th),hlm. 100
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kitab ini memulakan perbicaraannya dengan tujuh anggota badan yang zahir 

iaitu mata, telinga, lidah, perut, kemaluan, dua tangan dan dua kaki. 

Secara praktikalnya, kitab ini telah membincangkan tentang 

hubungan anggota badan yang zahir dengan amalan tasawuf. Ini kerana 

perbuatan anggota yang zahir ini akan mempengaruhi hati. Perbuatan dan 

tingkah laku buruk anggota zahir akan memberi kesan negatif kepada hati. 

Begitu pula apabila hati kotor dan penuh maksiat, maka akan melahirkan 

tingkah laku anggota zahir yang negatif. Apabila perbuatan anggota zahir 

melakukan kebaikan, ia akan menghasilkan hati yang suci. Ini bermakna, 

apabila hati yang bersih dan suci dari kotoran maksiat akan melahirkan 

tingkah laku anggota zahir yang baik. 

Kitab Penawar Bagi Hati merupakan satu karya yang ditulis oleh 

Syeikh Abdul Qadir al-Mandili sebagai satu kompilasi karya-karya tasawuf 

berbentuk amali. Ianya muncul dalam situasi masyarakat yang sentiasa 

menempuh perubahan zaman yang mempunyai cabarannya tersendiri. 

Namun, tulisan al-Mandili yang terpandu daripada klausa dan tuntutan 

pemurnian akhlak bersumberkan daripada al-Qur’an dan hadith-hadith Nabi 

Saw merupakan suatu anugerah berharga sepanjang zaman. 

Kitab ini menampilkan pengetahuan dan pemikiran al-Mandili 

dalam bidang pendidikan, akhlak dan tasawuf yang mendapat perhatian 

masyarakat sepanjang zaman ini. Pemikiran tasawuf al-Mandili ternyata 

mempunyai hubungan dengan tradisi tasawuf di kalangan ahli fiqh (fuqaha’) 

dan merupakan adunan daripada akidah dan hakikat dengan syariat. Oleh 

yang demikian, dalam kehidupan masyarakat hari ini yang telah banyak 

meninggalkan akhlak serta budi pekerti mulia, tidak beramal dengan sifat hati 

yang disuruh syarak, maka wajarlah kitab seperti ini ditampilkan dalam 

memberi kefahaman dan meningkatkan kesedaran untuk mempelajari 

pengajian fardu ain kepada masyarakat. 
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I. Biografi Syekh Abdul Qadir Bin Abdul Muthalib  

Tokoh Mandailing yang dibicarakan ini ialah Syeikh Abd al-Qadir 

bin Abd Al-Mutallib Al-Mandili. Memilik kepada latar belakang awal al-

Mandili, tidak banyak maklumat rasmi yang direkodkan berkenaan tarikh dan 

tempat kelahiran beliau. Nama tokoh ini ialah Abdul Qadir bin Abd al-

Mutalib
17

 bin Hassan. Beliau merupakan anak kelahiran Desa Sigalapang di 

Daerah Penyabungan Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara Indonesia, 

yang terletak di wilayah Tapanuli Selatan,
18

 Sumatera Utara,
19

 Indonesia. Al-

Mandili lahir pada tahun 1910M
20

 bersamaan 1329 Hijriyyah. Beliau lahir 

dalam lingkungan masyarakat petani dan mendapat pendidikan asas di daerah 

kelahirannya seperti kebanyakan kanak-kanak yang lain. 

Nama gelaran beliau yang tercatat pada kitab-kitab tulisannya 

adakalanya berbeza-beza. Terdapat beberapa nisbah panggilan yang 

digunakan seperti al-Indunisi al-Mandili
21

 al-Tapanuli
22

. Nisbah al-Indunisi 

ialah kerana beliau dilahirkan di Indonesia. Penggunaan nisbah negara ini 

merupakan perkara biasa bagi memperkenalkan seorang tokoh atau 

pengarang tentang negara kelahirannya. Nisbah al-Mandili ini diambil 

daripada perkataan Mandailing, iaitu nama salah satu suku kaum atau bangsa 

Batak yang mendiami kawasan Sumatera Utara, Indonesia. Beliau juga 

dinisbahkan dengan al-Tapanuli iaitu tempat kelahiran beliau yang 

                                                           
17

 Nama ini sering digunakan oleh al-Mandili dalam kebanyakan kitab tulisan beliau. 

Antaranya boleh dirujuk Abd Qadir bin Abd. al-Mutallib al-Indunisi al-Mandili, Penawar Bagi 

Hati, (Thailand : Matba’ah Bin Halabi, t.t), hlm hadapan. 
18

 Di pergunungan sebelah Sumatera Timur tinggal dua kelompok sub etnik Batak, 

kelompok etnik Toba di Tapanuli Utara dan Mandailing di Tapanuli Selatan. Kedua-duanya berada 

dalam Wilayah Sumatera Utara dan ibu kotanya adalah Medan. Dalam kitab Usman Pelly, 

Urbanisasi dan Adaptasi Peranan Misi Budaya Minangkabau dan Mandailing, Edited by Taufik 

Abdullah (Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 6
 

19
Ramli Awang, Syeikh Abdul Qadir al-Mandili (1910-1965) : Biografi & 

Pendidikan Akhlak, (Skudai : Penerbit Universiti Teknologi Malaysia, 2008), hlm. 6
 

20
Ishamuddin Abd. Rahim, “Tokoh Ulamak al-Syeikh Abd al-Qadir al-

Mandili”hlm. 1
 

21
 Nama ini dipetik sebagaimana dicatat dalam kitab-kitab karangan beliau seperti 

Kitab Penawar Bagi Hati.
 

22
 Tapanuli nisbah kepada tempat iaitu salah sebuah daripada sepuluh kabupaten 

dalam wilayah Sumatera Utara. Nama gelaran ini disebut oleh Syeikh Abdul Qadir al-Mandili 

dalam kitab “Pembantu Sekalian Orang Islam dengan Harus Membaca Qur’an dan Sampai
 

Pahalanya Pada Sekalian Yang Mati”, (Pulau Pinang : The United Press, 1962), hlm.47
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merupakan salah sebuah wilayah di Sumatera Utara itu. Oleh itu, nama penuh 

beliau berserta nisbah panggilan boleh disebut dengan Syeikh Abdul Qadir 

bin Abd al-Mutalib al-Indunisi al-Tapanuli al-Mandili. 

Al-Mandili dikatakan datang ke Tanah Melayu bersama dua orang 

lagi sahabatnya bernama Abdullah dan Haji Abbas untuk mencari tempat 

pengajian. Mereka singgah dari satu pondok ke pondok yang lain mencari 

tempat pengajian yang sesuai. Al-Mandili telah menuntut ilmu di tiga buah 

pondok pengajian di Kedah. Pondok pertama tempat beliau menimba ilmu 

ialah Pondok Panjang Rong, Tobiar di Pendang, Kedah. Al-Mandili telah 

mempelajari asas-asas ilmu termasuk penguasaan membaca dan menulis jawi 

serta bahasa Arab dengan Tuan Guru Haji Bakar. Al-Mandili kemudian 

berpindah ke Pondok Air Hitam, Kedah yang diterajui oleh Tuan Guru Haji 

Idris bin Lebai Yusuf. Di sini beliau mula belajar kitab-kitab Arab antaranya 

pengajian ilmu-ilmu alat seperti Matan al-Ajrumiyyah, Mutammimah dan 

matan Alfiyah Ibn Malik daripada Lebai Dukun, iaitu ketua metela’ah pondok 

tersebut.
23

 

Selepas menguasai ilmu-ilmu tersebut, al-Mandili berpindah pula 

ke Pondok Gajah Mati, Pendang. Pondok ini diasaskan oleh tuan guru Haji 

Ismail Cik Dol,
24

 namun begitu ia diambil alih oleh menantunya Tuan Guru 

Haji Wan Ibrahim Bin Haji Wan Abdul Qadir (1894-1968M) yang lebih 

dikenali dengan nama Pak Cu Him. Beliau adalah seorang ulama berasal 

daripada Patani dari keluarga Tok Bendang Daya.
25

 Al-Mandili menuntut 

ilmu selama lebih kurang sepuluh tahun di Pondok Gajah Mati ini bersama 
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Ishamuddin Abd. Rahim, “Tokoh Ulamak al-Syeikh Abd al-Qadir al-Mandili” dan 

Ramli Awang, Syeikh Abdul Qadir Al-Mandili (1910-1965), hlm. 10
 

24
Nama penuh beliau ialah Haji Wan Ismail bin Wan Mustafa bin Wan Musa al-

Samlawi (1873-1948M). Lihat dalam buku Ahmad Fathi Al-Patani, Ulama Besar Dari Patani, 

Edisi Rumi (Bangi: Penerbit UKM, 2002), hlm. 274
 

25
 Tok Bendang Daya adalah gelaran kepada seorang ulama Patani yang sangat 

terkenal pada separuh kedua abad ke 19. Gelaran ini diberi kerana beliau menjadi Syeikh di 

Pondok Bendang Daya yang diasaskan oleh ayahnya. Nama beliau ialah Syeikh Wan „Abd al-

Qadir bin Wan Mustapha (1895M). Beliau adalah bapa kepada Pak Cu Him. Lihat dalam kitab 

Ahmad Fathi Al-Patani, Ulama Besar Dari Patani, Edisi Rumi (Bangi: Penerbit UKM, 2002), 

hlm. 225 
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Pak Cu Him dan beliau turut diberikan amanah untuk mengajar di pondok ini. 

Pondok Gajah Mati pula pada ketika itu merupakan kemuncak zaman 

kegemilangannya kerana penuntut ilmu yang ada hampir mencecah lima ratus 

ke enam ratus orang murid yang datang bukan sahaja dari Semenanjung 

Tanah Melayu, tetapi juga dari Patani, Thailand dan Indonesia termasuk 

Kepulauan Sumatera iaitu dipercayai penuntut-penuntut dari kalangan warga 

Mandailing.
26

 

Pada tahun 1355H, al-Mandili berangkat menuju Mekah al-

Mukarramah untuk menunaikan haji. Setelah menunaikan fardu haji, beliau 

berniat untuk bermukim di Mekah agar dapat belajar dengan ulama-ulama 

besar yang berada di sana. Walaupun al-Mandili telah menguasai banyak 

pengetahuan agama dan hafalan matan-matan ilmu semasa pengajian beliau 

di Kedah, namun semasa di Mekah beliau tidak mahu melepaskan peluang 

mendalami lebih banyak ilmu. Beliau bersungguh-sungguh mendampingi 

ramai para ulama dan mempelajari pelbagai disiplin ilmu seperti tauhid, 

fikah, tasawuf, tafsir, hadith dan sebagainya. Justeru, al-Mandili mampu 

menguasai pelbagai disiplin ilmu secara tahqiq (mendalam) dalam masa yang 

singkat. 

Antara guru-guru yang mencurahkan ilmu kepada al-Mandili di 

Kota Mekah ialah Tuan Guru Wan Ismail bin Wan Abdul-Qadir bin Wan 

Mustafa al-Fatani
27

 atau lebih dikenali sebagai Pak Da’el, Syeikh al-Kabir al-

Sayyid Bakri Shata, Syeikh Abd al-Karim al-Daghastani, Syeikh Hasan Sa’id 

Yamani,
28

 Syeikh Muhammad Nur bin Sayf, Syeikh Muhammad al-‘arabi bin 
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 Lihat Ahmad Fathi Al-Patani, Ulama Besar Dari Patani, Edisi Rumi (Bangi: 

Penerbit UKM, 2002), hlm. 285
 

 
27

 Beliau ialah abang kepada Pak Cu Him iaitu guru Syeikh Abdul Qadir al-Mandili 

semasa di Pondok Gajah Mati. Setelah ayahnya membawa beliau dan adiknya Pak Cu Him ke 

Mekah, beliau terus menetap di sana menuntut ilmu dan akhirnya menjadi seorang tokoh ulama 

besar Melayu di Mekah. Semasa di Mekah juga beliau mengajar dan telah melahirkan pula 

sejumlah murid, lebih dari 50 orang yang menjadi ulama-ulama ternama khususnya di Tanah 

Melayu. Lihat dalam kitab Ahmad Fathi Al-Fatani, Ulama’ Besar DaripadaPattani, hlm.167-178.
 

28
 Al-Mandili menyebutkan secara jelas nama gurunya ini di dalam kitab Siyasah 

dan Loteri serta ‘Alim Ulama’, (Mesir: Matba’ah al-Anwar, 1962), hlm.43. 
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al-Tabani bin al-Hussin al-Wahidi al-Maghribi, Syeikh al-Sayyid Alawi bin 

Abbas al-Maliki, Syeikh Zakariyya Abdullah Bila, Syeikh Hassan 

Muhammad al-Mashat, Syeikh Muhammad Yasin Isa al-Fadani, Syeikh 

`Abdullah Bahji,
29

 Syeikh Muhammad Ahyad bin Muhammad Idris,
30

 Tuan 

Guru Hussin Abdul Ghani al-Falimbani,
31

 Syeikh Abdul Rahim al-Kalantani 

dan terakhir Syeikh Daud al-Kalantani.
32

 

Al-Mandili kemudiannya diamanahkan oleh kerajaan Arab Saudi 

untuk mengajar di satu sudut di kawasan Masjid al-Haram atas kepercayaan 

dan ketulenan ilmu yang ada pada beliau. Pengajian al-Mandili dihadiri oleh 

masyarakat Nusantara terdiri daripada kalangan warga Tanah Melayu, 

Indonesia dan Patani, Thailand. Para tetamu Allah yang datang ke Mekah 

untuk mengerjakan haji juga tidak ketinggalan mengikuti pengajian halaqah 

beliau pada masa tibanya musim haji. 

Syeikh Abdul Qadir al-Mandili telah menghembuskan nafasnya 

yang terakhir pada pagi hari Selasa, 20 Rabiulakhir 1385H bersamaan 17 

Ogos 1965M
33

 di Mekah al-Mukarrramah pada usia 55 tahun, setelah 

berkhidmat mengembangkan ilmu pengetahuan selama lebih 30 tahun. Al-

Mandili telah dikebumikan di perkuburan Ma’la, Mekah dengan diiringi oleh 

ribuan manusia yang hadir memberikan penghormatan terakhir buat beliau. 
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 ‘Abd al-Qādir bin ‘Abd al-Muṭallib, Penawar Bagi Hati  (Faṭānī/Pattani, 

Thailand:Mathba’ah Bin Halabi, t. t),hlm.68 
30

 ‘Abd al-Qādir Al-Mandili, Senjata Tok Haji dan Tok Lebai (Thailand: Matba`ah 

Bin Halabi, t.t), hlm.68. 
 

31
 ‘Abd al-Qādir al-Mandili, Beberapa Mutiara yang Bagus Lagi Indah atau 

Beberapa Masalah yang Penting Lagi Mudah, (Mesir: Matba‟ah al-Anwar, 1960), 58-59. 
32

 Abd al-Qādir Al-Mandili, Senjata Tok Haji dan Tok Lebai (Thailand: Matba`ah 

Bin Halabi, t.t), hlm.70 
33

 Sila rujuk catatan tarikh kematian al-Mandili yang diedarkan selepas kematian 

beliau. Nota ini diperolehi oleh Mohamed Bazri Che Harun
 
daripada Tuan Haji Abd al-Rahman 

al-Fatani, iaitu salah seorang anak murid Al-Mandili. Lihat dalam kitab Mohammed Bazri Che 

Harun, “Hadith-hadith dalam karya Syeikh 'Abd. al-Qadir al-Mandili: Takhrij Dan Analisis”, 

(Disertasi Sarjana Usuluddin, Universiti Malaya, 2012), 56 dan 198.
 


